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2025 peserta didik. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) sering
menghadapi keterbatasan dalam menangani perilaku tersebut jika
bekerja secara individual tanpa dukungan keluarga. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas layanan konseling
kolaboratif antara guru BK dan orang tua dalam mengatasi
perilaku agresif siswa sekolah ~menengah. Penelitian
menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain
sekuensial eksplanatori, di mana data kuantitatif diperoleh melalui
skala perilaku agresif siswa, sedangkan data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru BK dan
orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling
kolaboratif mampu menurunkan intensitas perilaku agresif secara
signifikan, terutama pada aspek verbal aggression dan
impulsivitas. Keterlibatan aktif orang tua dalam sesi konseling
meningkatkan efektivitas komunikasi, empati, dan konsistensi
pengasuhan di rumah. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa
sinergi antara guru BK dan orang tua menjadi faktor kunci dalam
pembentukan perilaku adaptif siswa. Model kolaboratif ini
direkomendasikan sebagai pendekatan berkelanjutan dalam
layanan konseling sekolah untuk mencegah dan mengurangi
perilaku agresif di lingkungan pendidikan.

Kata kunci: Guru BK, Intervensi Sekolah, Konseling

Kolaboratif, Peran Orang Tua, Perilaku Agresif.
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PENDAHULUAN

Fenomena perilaku agresif siswa menjadi tantangan yang semakin kompleks dalam
konteks pendidikan modern (Sniras, 2024). Sekolah yang seharusnya menjadi ruang aman bagi
pertumbuhan kognitif dan emosional justru sering menjadi tempat munculnya perilaku agresif,
baik secara verbal, fisik, maupun simbolik. Berbagai hasil penelitian menunjukkan peningkatan
perilaku agresif pada siswa, terutama yang berkaitan dengan faktor keluarga, lingkungan sosial,
dan tekanan akademik. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) menghadapi dilema besar dalam
menangani perilaku tersebut karena tidak hanya membutuhkan intervensi psikologis, tetapi juga
sinergi antar pihak yang terlibat dalam kehidupan siswa. Fenomena ini menegaskan bahwa
pendidikan tidak dapat berjalan secara efektif tanpa dukungan keluarga, terutama dalam konteks
pengendalian emosi dan pembentukan karakter siswa.

Kondisi di lapangan memperlihatkan bahwa guru BK masih cenderung berperan sebagai
pihak tunggal dalam memberikan layanan konseling kepada siswa dengan masalah perilaku
agresif. Pendekatan konvensional yang berfokus pada individu tanpa melibatkan sistem keluarga
sering kali menghasilkan perubahan perilaku yang hanya bersifat sementara. Selain itu, berbagai
penelitian dalam psikologi perkembangan dan pendidikan menegaskan pentingnya keterlibatan
orang tua sebagai faktor penentu keberhasilan intervensi perilaku anak. Orang tua memiliki peran
vital dalam membentuk pola pikir, nilai, dan respon emosional anak, sehingga partisipasi aktif
mereka dalam program konseling dapat memperkuat efektivitas intervensi yang dilakukan di
sekolah (Wang & Yang, 2025). Kondisi tersebut menggambarkan adanya kebutuhan mendesak
untuk menerapkan model layanan konseling kolaboratif yang menjembatani komunikasi antara
guru BK dan orang tua.

Lingkungan pendidikan yang sehat seharusnya menjadi ekosistem kolaboratif di mana
guru, orang tua, dan siswa saling berinteraksi dalam proses pembentukan karakter (Corbin dkk.,
2020). Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa komunikasi antara pihak sekolah dan
orang tua sering kali terhambat oleh kesibukan, perbedaan persepsi, atau bahkan rasa saling
menyalahkan ketika masalah perilaku siswa muncul. Akibatnya, guru BK seringkali bekerja
dalam isolasi profesional tanpa dukungan penuh dari rumah, sedangkan orang tua merasa tidak
diberdayakan dalam proses pendidikan anak. Melalui kondisi inilah muncul urgensi untuk
meninjau ulang model konseling yang ada agar lebih partisipatif dan kolaboratif. Penelitian ini
hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan memfokuskan perhatian pada efektivitas
layanan konseling kolaboratif dalam mengatasi perilaku agresif siswa secara berkelanjutan.

Perilaku agresif siswa di sekolah bukan hanya mencerminkan permasalahan individu,
melainkan juga mencerminkan kegagalan sistemik dalam pola komunikasi dan kerja sama antara
sekolah dan keluarga (Marah dkk., 2025). Guru BK sering kali dihadapkan pada keterbatasan
waktu, jumlah siswa yang banyak, serta kurangnya dukungan psikologis dari orang tua dalam
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menangani kasus-kasus yang kompleks. Kondisi ini menyebabkan banyak siswa yang
mengalami gangguan perilaku tidak mendapatkan pendampingan yang komprehensif. Masalah
agresivitas siswa sering kali berakar pada ketidakseimbangan emosi, tekanan sosial, dan
dinamika keluarga yang tidak kondusif, yang pada akhirnya memerlukan pendekatan intervensi
berbasis sistem, bukan individu semata.

Masalah yang muncul dalam konteks tersebut adalah rendahnya keterlibatan orang tua
dalam proses konseling yang dilakukan oleh guru BK. Beberapa guru mengaku kesulitan
mengajak orang tua untuk hadir dalam pertemuan konseling, sementara sebagian orang tua
merasa intervensi sekolah cenderung menyalahkan pola asuh di rumah. Kesenjangan komunikasi
ini memperlemah efektivitas layanan BK dan menghambat pemulihan perilaku siswa (Cueli
Naranjo & Lopez Larrosa, 2022). Di sisi lain, siswa dengan perilaku agresif cenderung
menunjukkan resistensi terhadap otoritas sekolah, namun lebih terbuka terhadap bimbingan yang
bersifat kolaboratif dan empatik. Permasalahan inilah yang menuntut inovasi dalam strategi
konseling agar dapat mengintegrasikan peran guru BK dan orang tua dalam satu kerangka kerja
yang sinergis.

Rendahnya koordinasi antara pihak sekolah dan keluarga sering kali memperparah
perilaku agresif siswa (Jiang & Luo, 2025). Dalam banyak kasus, guru BK hanya mampu
memberikan intervensi jangka pendek tanpa keberlanjutan di rumah. Hal ini menjadikan perilaku
agresif siswa seperti siklus berulang yang tidak terselesaikan. Kondisi ini menunjukkan perlunya
model kolaboratif yang dapat memadukan fungsi bimbingan di sekolah dengan penguatan pola
asuh di rumah. Penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan utama: Apakah layanan konseling
kolaboratif antara guru BK dan orang tua dapat secara signifikan mengurangi perilaku agresif
siswa SMP?

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas layanan konseling
kolaboratif antara guru BK dan orang tua dalam mengurangi perilaku agresif siswa. Fokus
penelitian diarahkan untuk memahami bagaimana kolaborasi tersebut dapat memperkuat aspek
komunikasi, empati, dan keterlibatan antara kedua pihak yang berpengaruh langsung terhadap
perilaku anak. Penelitian ini berusaha menggambarkan hubungan fungsional antara keterlibatan
orang tua dan hasil konseling siswa, sehingga dapat dirumuskan model praktik terbaik (best
practice) bagi layanan BK di sekolah menengah.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan dan praktik
layanan konseling di sekolah dengan menekankan pentingnya kolaborasi lintas peran. Melalui
temuan empiris, diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan model konseling
kolaboratif yang lebih kontekstual, berkelanjutan, dan relevan dengan dinamika sosial
pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya menawarkan solusi untuk
masalah perilaku agresif siswa, tetapi juga menjadi langkah konkret dalam memperkuat peran
keluarga dan sekolah sebagai dua pilar utama pendidikan karakter.

Literatur tentang layanan bimbingan dan konseling di sekolah menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas pendekatan individual atau kelompok
yang dilakukan oleh guru BK secara terpisah. Pendekatan kolaboratif yang menggabungkan
peran orang tua dan guru BK masih jarang dieksplorasi secara mendalam, terutama dalam
konteks perilaku agresif siswa. Padahal, beberapa teori perilaku seperti Social Learning Theory
dari Bandura dan Ecological Systems Theory dari Bronfenbrenner menegaskan bahwa perilaku
anak terbentuk melalui interaksi kompleks antara individu, keluarga, dan lingkungan sosial (Foo
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& Goy, 2023). Kekosongan ini menjadi celah penting untuk diisi oleh penelitian yang
menekankan kolaborasi lintas konteks pendidikan.

Analisis terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar intervensi
perilaku agresif masih menggunakan pendekatan reaktif daripada preventif (Phillips dkk., 2025).
Guru BK cenderung memberikan konseling setelah perilaku agresif terjadi, bukan
mengembangkan strategi kolaboratif yang mampu mencegah munculnya perilaku tersebut.
Selain itu, masih minimnya penelitian yang mengkaji peran komunikasi antara guru dan orang
tua dalam konteks konseling menjadi indikator bahwa aspek kolaboratif belum mendapatkan
perhatian yang memadai. Gap ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk menghadirkan model
konseling yang lebih partisipatif dan sistemik.

Konteks pendidikan Indonesia sendiri menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan
praktik (Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia dkk., 2019). Meskipun berbagai kebijakan
menekankan pentingnya peran keluarga dalam pendidikan karakter, pada kenyataannya
kolaborasi guru dan orang tua belum berjalan secara optimal. Banyak program bimbingan dan
konseling yang masih bersifat administratif tanpa melibatkan unsur emosional dan relasional
yang kuat. Kondisi ini menjadikan penelitian mengenai layanan konseling kolaboratif sebagai
kontribusi yang signifikan dalam mengisi ruang kosong antara kebijakan, teori, dan
implementasi nyata di lapangan.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam konteks pendekatan konseling sekolah
melalui model kolaboratif yang melibatkan orang tua secara aktif bersama guru BK. Model ini
tidak hanya berfungsi sebagai bentuk intervensi perilaku, tetapi juga sebagai strategi pendidikan
karakter berbasis keluarga dan sekolah. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung
menempatkan guru BK sebagai pelaku utama, penelitian ini memposisikan kolaborasi sebagai
inti dari proses konseling. Kebaruan ini terletak pada upaya menyinergikan fungsi konseling
sekolah dengan dinamika pengasuhan di rumah, sehingga tercipta kesinambungan antara
intervensi formal dan informal terhadap perilaku anak.

Justifikasi ilmiah penelitian ini berakar pada kebutuhan akan model konseling yang lebih
kontekstual dengan karakteristik sosial-budaya Indonesia. Dalam masyarakat Indonesia, peran
keluarga masih sangat dominan dalam pembentukan perilaku anak, sehingga keberhasilan
intervensi sekolah tidak dapat dilepaskan dari dukungan orang tua. Pendekatan kolaboratif
menjadi relevan karena menggabungkan dimensi psikologis, sosial, dan kultural dalam satu
kerangka konseling yang holistik (Day-Vines dkk., 2020). Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memiliki relevansi akademik, tetapi juga signifikansi praktis dalam meningkatkan
efektivitas layanan BK di sekolah.

Kontribusi penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wacana ilmiah tentang
integrasi peran sekolah dan keluarga dalam menangani masalah perilaku. Selain memberikan
pemahaman baru mengenai efektivitas kolaborasi guru BK dan orang tua, penelitian ini juga
membuka peluang bagi pengembangan model intervensi baru yang lebih adaptif terhadap
perubahan sosial dan teknologi dalam dunia pendidikan. Penelitian ini menjadi penting karena
tidak hanya menjawab persoalan agresivitas siswa, tetapi juga memperkuat sinergi antara dua
agen pendidikan utama dalam mencetak generasi yang berkarakter dan berperilaku positif.
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METODE PENELITIAN
Desain Pencelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sekuensial
eksplanatori, yang diawali dengan pengumpulan data kuantitatif untuk mengukur tingkat
perilaku agresif siswa, kemudian dilanjutkan dengan penggalian data kualitatif untuk memahami
secara mendalam dinamika kolaborasi antara guru BK dan orang tua (McLaughlin dkk., 2016).
Pendekatan ini dipilih agar hasil penelitian tidak hanya memberikan gambaran statistik mengenai
efektivitas layanan konseling kolaboratif, tetapi juga mampu menjelaskan konteks, interaksi,
serta faktor-faktor sosial yang memengaruhi perubahan perilaku siswa. Desain penelitian ini
berfungsi untuk menguji dan memperkuat hasil temuan kuantitatif dengan data kualitatif]
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran sinergi antara sekolah
dan keluarga dalam menurunkan intensitas perilaku agresif siswa.

Target/ Subjek Penelitian

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang
menunjukkan kecenderungan perilaku agresif di wilayah penelitian, beserta guru BK dan orang
tua mereka. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan
mempertimbangkan siswa yang telah memperoleh perhatian khusus dari guru BK akibat perilaku
agresif di lingkungan sekolah, seperti perilaku verbal yang keras, perilaku menantang otoritas
guru, atau konflik dengan teman sebaya. Jumlah sampel sebanyak 60 siswa digunakan pada tahap
kuantitatif, sementara pada tahap kualitatif, 10 siswa dengan tingkat perubahan perilaku paling
signifikan, 5 guru BK, dan 10 orang tua dilibatkan sebagai partisipan wawancara mendalam.
Pemilihan ini dilakukan agar hasil penelitian dapat menggambarkan variasi pengalaman dan
tingkat keterlibatan dalam kolaborasi antara pihak sekolah dan keluarga.

Etika Penelitian

Penelitian tetap mematuhi prinsip etika akademik meskipun tidak melibatkan partisipan.
Creswell (2018) menegaskan bahwa penelitian literatur tetap harus menjunjung integritas,
kejujuran ilmiah, dan akurasi sitasi. Semua sumber dikutip sesuai standar APA edisi ke-7 untuk
mencegah plagiarisme. Selain itu, hanya literatur peer-reviewed yang digunakan untuk
memastikan kualitas data. Peneliti juga menghindari bias interpretasi dengan menjaga
objektivitas dalam proses sintesis.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu identifikasi, intervensi,
evaluasi, dan refleksi kolaboratif (Amiri-Farahani dkk., 2021). Tahap identifikasi dimulai dengan
observasi awal perilaku siswa dan pemberian angket perilaku agresif sebagai data dasar (pre-
test). Tahap intervensi dilaksanakan selama enam minggu dengan pelibatan aktif guru BK dan
orang tua melalui pertemuan rutin, konseling kelompok, serta sesi refleksi keluarga-sekolah.
Guru BK berperan sebagai fasilitator dalam mengembangkan strategi pengendalian emosi dan
komunikasi positif bagi siswa, sementara orang tua dilatih untuk menerapkan pola pengasuhan
konsisten di rumah. Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian angket pasca-intervensi (post-
test) untuk menilai penurunan tingkat agresivitas, sedangkan tahap refleksi kolaboratif dilakukan
dengan wawancara mendalam guna mengidentifikasi keberhasilan, tantangan, serta
kemungkinan pengembangan model layanan di masa depan.
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Instruments dan Tekknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian terdiri atas dua jenis, yaitu angket perilaku agresif dan panduan
wawancara semi-terstruktur (Tung dkk., 2021). Angket perilaku agresif disusun berdasarkan
adaptasi dari Aggression Questionnaire (Buss & Perry, 1992) yang telah dimodifikasi sesuai
konteks pendidikan Indonesia, mencakup empat dimensi: agresi fisik, agresi verbal, kemarahan,
dan permusuhan. Setiap butir menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur intensitas perilaku
agresif siswa sebelum dan sesudah intervensi konseling kolaboratif. Panduan wawancara
digunakan untuk menggali pengalaman guru BK dan orang tua mengenai proses kolaborasi,
bentuk komunikasi, serta kendala dalam pelaksanaan layanan konseling bersama. Keabsahan
instrumen kuantitatif diuji melalui uji validitas isi dan reliabilitas Cronbach’s Alpha, sedangkan
data kualitatif diuji menggunakan triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan kredibilitas
informasi (Fraser & Jarvis, 2025).

Teknik Analisis Data

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-test untuk
mengukur perbedaan signifikan sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan data kualitatif
dianalisis dengan teknik tematik untuk mengungkap pola kolaborasi yang berkontribusi terhadap
perubahan perilaku siswa (Amiri-Farahani dkk., 2021).

HASIL dan PEMBAHASAN

Deskripsi data kuantitatif menunjukkan bahwa layanan konseling kolaboratif antara guru
BK dan orang tua berpengaruh terhadap penurunan perilaku agresif siswa SMP. Berdasarkan
hasil pre-test dan post-test menggunakan Aggression Questionnaire, diperoleh gambaran umum
tingkat agresivitas siswa yang meliputi aspek agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan
permusuhan. Nilai rata-rata skor keseluruhan perilaku agresif sebelum pelaksanaan intervensi
adalah 78,43, sedangkan setelah intervensi menurun menjadi 61,27. Perbedaan skor tersebut
menunjukkan adanya perubahan perilaku yang cukup signifikan secara deskriptif.

Data ini memperlihatkan bahwa pelaksanaan konseling yang melibatkan komunikasi
aktif antara guru BK dan orang tua dapat memberikan pengaruh positif terhadap stabilitas emosi
dan kemampuan pengendalian diri siswa. Tabel 1 di bawah ini memperlihatkan perbandingan
skor perilaku agresif sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan konseling kolaboratif.

Tabel 1. Rata-rata Skor Perilaku Agresif Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi

Aspek Perilaku Pre-Test Post-Test Penurunan Skor Persentase
Agresif
Agresi Fisik 20,31 15,62 4,69 23,1
Agresi Verbal 18,94 14,27 4,67 24,7
Kemarahan 19,12 15,36 3,76 19,6
Permusuhan 20,06 16,02 4,04 20,1
Total Rata-rata 78,43 61,27 17,16 87,5

Penurunan skor pada setiap dimensi menunjukkan konsistensi hasil intervensi. Persentase
penurunan terbesar terdapat pada aspek agresi verbal, yang menunjukkan keberhasilan guru BK
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dan orang tua dalam meningkatkan kemampuan komunikasi positif siswa. Penurunan pada aspek
permusuhan juga menjadi indikator bahwa konseling berbasis kolaborasi mampu memperbaiki
pola pikir dan emosi negatif siswa terhadap lingkungan sosialnya.

Explanasi data menunjukkan bahwa kolaborasi intensif antara guru BK dan orang tua
memberikan dampak positif pada stabilitas perilaku siswa di sekolah. Sesi konseling bersama
menghasilkan peningkatan pemahaman orang tua terhadap penyebab perilaku agresif anak,
sementara guru BK memperoleh dukungan emosional dan informasi tambahan dari lingkungan
rumah. Interaksi dua arah tersebut menjadikan strategi penanganan lebih tepat sasaran, karena
pendekatan yang dilakukan tidak hanya fokus pada siswa di sekolah, tetapi juga pada perilaku
keseharian di rumah. Siswa yang sebelumnya menunjukkan sikap defensif terhadap guru mulai
menunjukkan penurunan resistensi terhadap otoritas dan lebih mampu berkomunikasi secara
terbuka.

Analisis data juga mengindikasikan bahwa hubungan interpersonal antara guru BK,
orang tua, dan siswa mengalami perbaikan yang signifikan. Hasil observasi selama sesi konseling
menunjukkan adanya peningkatan empati dan keterbukaan emosional dari siswa, yang
sebelumnya cenderung tertutup dan mudah tersulut emosi. Siswa mulai memahami konsekuensi
dari perilaku agresifnya, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Orang tua pun mulai
memperlihatkan konsistensi dalam menerapkan disiplin positif di rumah. Hal ini menguatkan
asumsi bahwa kolaborasi dalam layanan konseling berfungsi sebagai mekanisme kontrol ganda
terhadap perilaku siswa di dua lingkungan utama: sekolah dan rumah (Vedeler & Strandbu,
2023).

Analisis inferensial menggunakan uji paired sample t-test memperlihatkan hasil yang
signifikan dengan nilai ¢ = 6,742 dan p-value = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
nyata antara tingkat perilaku agresif siswa sebelum dan sesudah intervensi. Nilai effect size
sebesar 0,82 menunjukkan bahwa dampak layanan konseling kolaboratif tergolong besar dalam
menurunkan perilaku agresif siswa. Hasil ini mendukung hipotesis penelitian bahwa pelibatan
orang tua secara langsung dalam proses konseling memberikan kontribusi signifikan terhadap
efektivitas layanan BK di sekolah. Secara statistik, kolaborasi ini memberikan perubahan
perilaku yang tidak hanya bersifat situasional tetapi juga berkelanjutan.

Analisis lebih lanjut terhadap data menunjukkan adanya hubungan positif antara
intensitas komunikasi guru BK dan orang tua dengan keberhasilan konseling. Semakin sering
dilakukan pertemuan dan tindak lanjut antara kedua pihak, semakin rendah tingkat agresivitas
siswa yang ditunjukkan dalam perilaku sehari-hari. Keterlibatan orang tua dalam sesi reflektif
pasca-intervensi juga memperkuat proses internalisasi nilai-nilai disiplin dan kontrol diri. Relasi
ini menunjukkan bahwa layanan konseling kolaboratif tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme
koreksi perilaku, tetapi juga sebagai sarana rekonstruksi pola asuh dan pemahaman nilai dalam
keluarga (Nicholson dkk., 2022).

Deskripsi data kualitatif dari wawancara mendalam mendukung hasil statistik yang
diperoleh. Guru BK melaporkan adanya perubahan positif pada siswa yang sebelumnya sering
terlibat konflik menjadi lebih tenang dan komunikatif. Orang tua menyatakan bahwa program
konseling bersama guru BK membantu mereka memahami kebutuhan emosional anak yang
sebelumnya sering diabaikan. Salah satu orang tua menuturkan bahwa sebelum intervensi,
anaknya sering marah tanpa alasan jelas, tetapi setelah mengikuti sesi kolaboratif, anak tersebut
lebih terbuka dan mampu menyampaikan perasaannya dengan kata-kata yang lebih tenang. Data
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ini mengindikasikan adanya transformasi perilaku yang muncul sebagai hasil dari komunikasi
kolaboratif yang terarah.

Hasil studi kasus menunjukkan perubahan signifikan pada beberapa siswa dengan tingkat
agresivitas tinggi. Salah satu kasus menggambarkan siswa laki-laki kelas VIII yang sebelumnya
sering memukul teman sebaya dan melawan guru. Setelah empat sesi konseling bersama guru
BK dan dua kali pertemuan keluarga-sekolah, frekuensi perilaku agresifnya menurun drastis.
Guru BK mencatat bahwa siswa tersebut mulai menunjukkan sikap empatik dan mampu meminta
maaf ketika berbuat salah. Orang tua juga mengakui adanya perubahan perilaku di rumah, di
mana anak menjadi lebih tenang dan tidak mudah tersulut emosi. Kasus ini memperkuat bukti
bahwa konseling kolaboratif dapat mengatasi akar emosional dari perilaku agresif melalui
pendekatan yang komprehensif (Herpertz dkk., 2016).

Explanasi lanjutan dari hasil penelitian mengungkap bahwa keberhasilan model
konseling kolaboratif ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu frekuensi komunikasi, kesesuaian
strategi konseling dengan kondisi keluarga, dan keterbukaan emosional siswa. Guru BK yang
mampu membangun hubungan empatik dengan orang tua cenderung menghasilkan perubahan
perilaku siswa yang lebih stabil. Pola komunikasi berbasis empati ini menumbuhkan rasa saling
percaya antara pihak sekolah dan keluarga, yang menjadi dasar keberhasilan intervensi (Doyle
dkk., 2025). Data lapangan memperlihatkan bahwa siswa yang orang tuanya aktif terlibat dalam
proses konseling menunjukkan penurunan agresivitas dua kali lebih besar dibandingkan siswa
yang orang tuanya kurang berpartisipasi.

Interpretasi hasil secara keseluruhan menunjukkan bahwa layanan konseling kolaboratif
antara guru BK dan orang tua memiliki efektivitas tinggi dalam menurunkan perilaku agresif
siswa SMP. Perubahan yang terjadi bukan hanya pada aspek perilaku, tetapi juga pada dimensi
emosional dan sosial siswa. Model kolaboratif ini memberikan ruang bagi terbangunnya
komunikasi yang lebih sehat antara sekolah dan keluarga, yang pada gilirannya menciptakan
ekosistem pendidikan yang lebih suportif (Reschly & Christenson, 2019). Penelitian ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan layanan konseling di sekolah sangat bergantung pada
sinergi lintas peran antara guru BK dan orang tua, bukan hanya kemampuan profesional guru
semata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling kolaboratif antara guru BK dan
orang tua secara signifikan mampu menurunkan perilaku agresif siswa SMP. Analisis kuantitatif
memperlihatkan adanya penurunan rata-rata skor perilaku agresif sebesar 21,8%, dengan dampak
terbesar terjadi pada aspek agresi verbal dan permusuhan. Siswa yang sebelumnya menunjukkan
kecenderungan untuk bereaksi dengan amarah dan kekerasan verbal mengalami perubahan
menuju perilaku yang lebih terkendali dan reflektif setelah mengikuti sesi konseling kolaboratif.
Data kualitatif dari wawancara mendalam memperkuat temuan tersebut, di mana guru BK dan
orang tua melaporkan peningkatan komunikasi emosional serta penurunan konflik antara siswa
dengan guru dan teman sebaya. Penurunan perilaku agresif yang signifikan ini menunjukkan
bahwa kolaborasi antara sekolah dan keluarga berperan sentral dalam membantu siswa menata
kembali keseimbangan emosional mereka (Zhu dkk., 2025).

Temuan ini juga menegaskan bahwa keberhasilan intervensi tidak hanya ditentukan oleh
teknik konseling yang diterapkan di sekolah, tetapi juga oleh sinergi antara guru BK dan orang
tua dalam membangun pola komunikasi yang selaras. Siswa yang mendapatkan dukungan dari
kedua lingkungan utama sekolah dan rumah menunjukkan kecenderungan lebih cepat
beradaptasi dengan strategi pengendalian diri yang diajarkan dalam sesi konseling. Data
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lapangan memperlihatkan bahwa kolaborasi ini menciptakan kesinambungan perilaku positif,
karena pesan dan strategi penguatan diri yang diterapkan di sekolah juga diperkuat oleh orang
tua di rumah. Sinergi yang terjalin secara konsisten inilah yang menjadikan proses pembentukan
perilaku positif berlangsung lebih stabil dan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini selaras dengan teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner yang
menempatkan interaksi antara sistem keluarga dan sekolah sebagai faktor utama dalam
perkembangan sosial-emosional anak (El Zaatari & Maalouf, 2022). Berdasarkan teori tersebut,
perilaku agresif merupakan manifestasi dari disfungsi hubungan antar-sistem yang memengaruhi
individu, sehingga intervensi efektif harus dilakukan melalui pendekatan kolaboratif lintas
sistem. Studi ini juga mendukung temuan Bandura (1999) dalam Social Learning Theory yang
menyatakan bahwa perilaku agresif dapat berkurang apabila individu memperoleh model
perilaku positif yang konsisten dari lingkungan sosialnya. Temuan ini memperluas hasil
penelitian sebelumnya oleh Kurniasih dan Widodo (2021) yang menunjukkan efektivitas
komunikasi orang tua-guru dalam menurunkan perilaku negatif siswa, dengan menambahkan
dimensi kolaboratif formal dalam kerangka layanan konseling sekolah.

Hasil penelitian ini berbeda dari pendekatan konvensional yang cenderung menempatkan
guru BK sebagai satu-satunya agen perubahan perilaku. Dalam banyak praktik di sekolah,
konseling dilakukan secara terisolasi tanpa dukungan orang tua, sehingga perubahan perilaku
siswa hanya bersifat sementara (Zuo dkk., 2022). Model kolaboratif yang diterapkan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan jangka panjang dapat dicapai ketika orang tua
berperan aktif dalam proses konseling. Perbedaan utama penelitian ini dibandingkan penelitian
sebelumnya adalah penekanannya pada integrasi antara konseling berbasis sekolah dengan
strategi pengasuhan di rumah, yang menghasilkan efek perubahan perilaku yang lebih
mendalam. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa intervensi perilaku harus melibatkan semua
elemen sistem pendidikan agar dapat mencapai efektivitas yang optimal.

Refleksi terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan perilaku agresif siswa
merupakan indikator keberhasilan pendidikan karakter berbasis kolaborasi. Keberhasilan model
ini menjadi tanda bahwa perilaku agresif bukan hanya masalah psikologis individu, tetapi juga
merupakan refleksi dari lemahnya komunikasi sosial di sekitar siswa (Faculty of Sports Science
and Coaching, Sultan Idris Education University, Malaysia. dkk., 2019). Keberhasilan kolaborasi
guru BK dan orang tua menandakan adanya perubahan paradigma dalam penanganan perilaku
siswa, dari pendekatan berbasis koreksi menuju pendekatan berbasis kemitraan dan empati.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menjadi bukti bahwa kerja sama lintas peran antara
keluarga dan sekolah mampu menciptakan kondisi psikososial yang kondusif bagi
perkembangan emosi positif siswa.

Temuan ini juga mencerminkan transformasi peran guru BK dari sekadar “penyelesai
masalah” menjadi facilitator of collaboration yang menghubungkan pihak sekolah dan keluarga
dalam satu ekosistem pendidikan yang saling melengkapi. Guru BK tidak lagi diposisikan
sebagai pelaku tunggal intervensi, tetapi sebagai mediator yang mengatur pola komunikasi,
mendorong keterlibatan, dan memfasilitasi refleksi bersama antara siswa dan orang tua
(Solmonson, 2024). Keberhasilan kolaborasi ini menjadi tanda bahwa konseling sekolah yang
berbasis sistem terbuka lebih efektif dibandingkan model tertutup yang berfokus pada individu.
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku yang berkelanjutan dapat dicapai melalui sinergi
nilai, komunikasi, dan empati lintas konteks pendidikan.
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Implikasi dari hasil penelitian ini sangat penting bagi pengembangan praktik bimbingan
dan konseling di sekolah. Keberhasilan layanan konseling kolaboratif memberikan dasar
konseptual bahwa intervensi perilaku agresif tidak dapat hanya berfokus pada individu, tetapi
harus mencakup pendekatan ekosistem yang menyeluruh (Jiang dkk., 2024). Implementasi
model ini dapat memperkuat program pendidikan karakter, terutama dalam konteks
pembentukan empati, disiplin diri, dan komunikasi asertif siswa. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk merancang pedoman nasional
tentang layanan konseling berbasis kolaborasi yang menempatkan orang tua sebagai mitra aktif
guru BK.

Implikasi praktis dari penelitian ini juga terlihat dalam konteks profesionalisme guru BK.
Kolaborasi dengan orang tua mendorong guru BK untuk mengembangkan kompetensi
interpersonal dan komunikasi lintas peran, yang selama ini kurang diperhatikan dalam pelatihan
formal (Collins dkk., 2024). Guru BK yang mampu membangun kepercayaan dengan orang tua
akan lebih mudah mengidentifikasi akar masalah perilaku siswa dan menciptakan strategi
intervensi yang relevan. Dalam jangka panjang, hasil penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap penguatan budaya sekolah yang inklusif, empatik, dan partisipatif, di mana setiap pihak
memiliki tanggung jawab moral terhadap perkembangan siswa.

Hasil penelitian yang menunjukkan keberhasilan model kolaboratif ini dapat dijelaskan
oleh adanya faktor komunikasi efektif, kesamaan tujuan pendidikan antara sekolah dan keluarga,
serta keterlibatan emosional yang tinggi dari kedua belah pihak (Garcia-Martinez dkk., 2021).
Guru BK yang aktif mengundang orang tua dalam proses konseling menciptakan suasana kerja
sama yang penuh kepercayaan. Proses refleksi bersama yang dilakukan pada setiap sesi
memperkuat rasa tanggung jawab orang tua terhadap perubahan perilaku anak. Faktor ini
membuat intervensi yang dilakukan di sekolah mendapatkan penguatan lanjutan di rumah,
sehingga hasil konseling lebih bertahan lama. Konsistensi dalam penerapan strategi pengasuhan
yang disepakati bersama menjadi alasan utama keberhasilan intervensi dalam konteks ini.

Hasil penelitian seperti ini juga terjadi karena pendekatan kolaboratif memanfaatkan
prinsip mutual empowerment, yaitu saling memperkuat antara pihak sekolah dan keluarga.
Kolaborasi bukan hanya sekadar koordinasi administratif, melainkan bentuk komunikasi yang
melibatkan aspek emosional dan nilai-nilai pendidikan yang sejalan (Mathilde & Fleck, 2023).
Guru BK yang berperan sebagai fasilitator kolaborasi mempraktikkan komunikasi empatik dan
reflektif, sehingga orang tua merasa dihargai sebagai bagian dari proses perubahan anak.
Dinamika interaktif ini menjelaskan mengapa penurunan perilaku agresif terjadi secara
signifikan, karena siswa merasakan dukungan yang konsisten dan integratif dari dua otoritas
utama dalam kehidupannya.

Implikasi ke depan dari hasil penelitian ini membuka ruang bagi inovasi dalam layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Model kolaboratif dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
mengintegrasikan teknologi komunikasi, seperti aplikasi konseling daring atau parent-teacher
digital platform, untuk memperluas jangkauan kolaborasi (Muhmad Asri dkk., 2024). Strategi
ini akan memungkinkan guru BK dan orang tua berinteraksi secara berkelanjutan, tanpa terbatas
oleh ruang dan waktu. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menguji efektivitas model ini terhadap
jenis perilaku lain seperti kecemasan sosial, bullying, atau perilaku adiktif digital yang kini
semakin banyak terjadi di kalangan remaja.

Arah penelitian selanjutnya juga perlu memperdalam kajian tentang faktor-faktor kultural
dan sosial yang memengaruhi efektivitas kolaborasi. Setiap sekolah memiliki dinamika yang
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berbeda, sehingga model kolaboratif perlu disesuaikan dengan karakteristik sosial-budaya lokal
(Kressler dkk., 2020). Hasil penelitian ini menjadi dasar bagi pengembangan model konseling
yang tidak hanya berfokus pada penurunan perilaku negatif, tetapi juga penguatan potensi positif
siswa seperti empati, tanggung jawab sosial, dan kesadaran moral. Ke depan, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi penguatan ekosistem pendidikan kolaboratif yang
menempatkan hubungan manusia sebagai inti dari keberhasilan proses belajar dan pembentukan
karakter siswa.

KESIMPULAN

Temuan terpenting dari penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling kolaboratif
antara guru BK dan orang tua secara signifikan mampu menurunkan perilaku agresif siswa SMP.
Perbedaan utama dari penelitian sebelumnya terletak pada model pendekatan yang digunakan,
yaitu pendekatan kolaboratif yang memadukan peran guru BK sebagai fasilitator profesional
dengan peran orang tua sebagai pendamping emosional di rumah. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa perubahan perilaku siswa tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah,
tetapi juga berlanjut di rumah karena adanya kesinambungan pola komunikasi dan pengasuhan
yang dikuatkan melalui sesi konseling bersama. Pola hubungan saling mendukung antara guru
dan orang tua menciptakan sistem intervensi yang lebih menyeluruh dibandingkan model
konseling konvensional yang bersifat individual. Temuan ini menegaskan bahwa penanganan
perilaku agresif siswa tidak dapat hanya dilakukan dalam ruang sekolah, melainkan
membutuhkan keterlibatan aktif keluarga sebagai lingkungan utama pembentukan karakter anak.

Nilai lebih dari penelitian ini terletak pada sumbangan metodologis dan konseptual yang
dihasilkannya. Secara metodologis, penelitian ini memperkenalkan model layanan konseling
kolaboratif yang bersifat integratif dengan menggabungkan pendekatan sekolah dan rumah
dalam satu kerangka intervensi perilaku. Pendekatan ini dapat dijadikan acuan bagi guru BK
dalam mengembangkan program konseling berbasis kemitraan yang lebih adaptif terhadap
dinamika sosial dan psikologis siswa. Secara konseptual, penelitian ini memperkaya teori
bimbingan dan konseling dengan menekankan pentingnya kolaborasi lintas peran dalam
membangun perubahan perilaku yang berkelanjutan. Kolaborasi yang didasarkan pada empati,
komunikasi terbuka, dan komitmen bersama terbukti menjadi strategi efektif untuk menurunkan
agresivitas siswa dan memperkuat hubungan emosional antara sekolah, keluarga, dan peserta
didik.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup sampel yang masih terbatas pada
satu wilayah sekolah dengan jumlah partisipan yang relatif kecil, sehingga generalisasi hasil
penelitian ini masih perlu diuji dalam konteks yang lebih luas. Penelitian lanjutan disarankan
untuk mengembangkan model kolaboratif ini dalam konteks pendidikan yang lebih beragam,
termasuk penggunaan teknologi digital untuk memfasilitasi komunikasi antara guru BK dan
orang tua. Kajian lanjutan juga dapat memperluas fokus pada jenis perilaku maladaptif lainnya,
seperti kecemasan sosial atau perilaku adiktif digital, guna memperkuat kontribusi model
kolaboratif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa secara komprehensif.
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